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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green marketing dan 

kualitas green product terhadap loyalitas konsumen produk Le Minerale di Kota 

Batu melalui mediasi brand trust. Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

konsumen akan produk ramah lingkungan, perusahaan perlu menerapkan strategi 

pemasaran berkelanjutan yang tidak hanya meningkatkan kepercayaan merek tetapi 

juga mempertahankan loyalitas konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode Partial Least Square (PLS-SEM) untuk menguji 

hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green marketing dan 

kualitas green product berpengaruh positif terhadap brand trust, yang kemudian 

berperan sebagai variabel mediasi dalam meningkatkan loyalitas konsumen. 

Temuan ini dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dalam merancang strategi 

pemasaran berbasis keberlanjutan untuk memperkuat daya saing di pasar air 

mineral di Indonesia. 

Kata kunci : green marketing, kualitas green product, brand trust, loyalitas 

konsumen 
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ABSTRACT 

This study aims to analyse the effect of green marketing and green product 

quality on consumer loyalty for Le Minerale products in Batu City through brand 

trust mediation. Along with increasing consumer awareness of environmentally 

friendly products, companies need to implement sustainable marketing strategies 

that not only increase brand trust but also maintain customer loyalty. This study 

uses a quantitative approach with the Partial Least Square (PLS-SEM) method to 

test the relationship between variables. The results showed that green marketing 

and green product quality have a significant effect on brand trust, which then acts 

as a mediating variable in increasing consumer loyalty. These findings provide 

insights for companies in designing sustainability-based marketing strategies to 

strengthen competitiveness in the mineral water market in Indonesia. 

Keywords: green marketing, green product quality, brand trust, customer loyalty 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

    Mengamati perkembangan bangsa Indonesia saat ini, terlalu banyak 

bencana yang silih berganti yang terjadi dalam dekade tahun ini. Di Indonesia 

bencana dibagi menjadi tiga kategori. Pertama, adalah bencana alam yang 

disebabkan oleh gejala atau fenomena alam, contohnya gempa bumi, tsunami, 

gunung meletus, banjir, angin topan, tanah longsor, dan lain sebagainya. 

Kedua, bencana non-alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa 

diluar alam, contohnya kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, wabah 

penyakit, dan sebagainya. Ketiga, bencana sosial merupakan bencana yang 

disebabkan oleh konflik sosial antara manusia atau kelompok masyarakat dan 

teror. Mengacu pada kategori kedua yaitu bencana non-alam, disadari atau 

tidak sebenarnya manusia telah ikut adil dalam penyebab sebuah bencana. 

Perusahaan dan teknologinya berusaha mengeruk, menghancurkan, 

mengeksploitasi, dan mencemari bumi dengan limbah dan racun. Ironisnya, 

pihak yang melakukan hal tersebut semata – mata untuk mencari keuntungan 

tanpa mempertimbangkan kerusakan lingkungan (Hermawan et al., 2023). 

Melihat fenomena dari bencana non-alam tersebut, pemerintah 

mengambil langkah dengan mengeluarkan kebijakan tentang jenis rencana 

usaha  dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). 

Melalui hal ini, langkah bijak yang dapat diambil perusahaan adalah dengan 
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mengupayakan pengembangan produk yang ramah terhadap lingkungan. Hal 

ini didukung dengan berubahnya kesadaran konsumen terhadap produk 

ramah lingkungan. Menurut survei yang dilakukan Nielsen oleh (Nurcahyadi, 

2021), konsumen yang sadar terhadap tanggung jawab lingkungan generasi 

milenial sebanyak 85% dan generasi Z sebanyak 80%. Lebih dari 73% 

konsumen mengatakan siap untuk beralih ke produk yang lebih ramah 

lingkungan dan 41% menyatakan lebih memilih produk berbahan alami dan 

organik. 

Perkembangan teknologi dan digital telah mengubah cara perusahaan 

dalam berinteraksi dengan konsumen. Salah satunya perubahan yang bisa 

dilihat adalah pemanfaatan media sosial sebagai alat untuk memasarkan 

sebuah produk. Media sosial tidak hanya memungkinkan perusahaan untuk 

menjangkau audien yang lebih luas, tetapi juga menjadi sarana yang efektif 

dalam membangun kesadaran, mempengaruhi preferensi, dan dapat 

mendorong perilaku konsumen. Kesadaran konsumen dalam menggunakan 

produk ramah lingkungan semakin meningkat, seiring dengan maraknya 

kampanye global mengenai pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Di Indonesia alasan konsumen menggunakan produk ramah lingkungan 

beragam macamnya, hasil survei dari Katadata Insight Center (KIC) 

“Katadata Consumer Survey on Sustainability” menyatakan bahwa 

konsumen memilih produk ramah lingkungan dikarenakan untuk 

melestarikan bumi, membeli karena suka dan puas, perusahaan memberikan 

citra yang positif ke konsumen dan lain sebagainya (Jayani, 2021). 
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Gambar 1.1 Diagram Konsumen Indonesia Yang Memilih Produk 

Berkelanjutan 

 
Sumber: Katadata Indonesia,2021 

 

Hal ini juga didukung oleh survei yang dilakukan oleh Snapcart pada 

bulan Oktober 2024, penduduk Indonesia sebanyak 84% mengaku pernah 

membeli atau menggunakan produk ramah lingkungan. Adapun survei ini 

dilakukan secara daring dan melibatkan 750 responden. Pada gambar di 

bawah ini memperlihatkan sebanyak 50% responden mengaku menggunakan 

kemasan produk yang eco-friendly, seperti tas belanja yang dapat digunakan 

kembali, penggunaan plastik yang terbuat dari singkong, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya, responden yang menggunakan alat makan yang bisa dipakai 

kembali sebanyak 46%. Seperti membawa alat makan sendiri dari rumah 

yang dapat mengurangi alat makan plastik yang biasanya ada pada makanan 

yang tersaji, meskipun hal ini kecil, tetapi dapat berkontribusi dalam 

membantu pengurangan pemakaian plastik. Di sisi lain, 38% dari responden 

mengaku mengubah pola makan menjadi lebih plant-based yang tidak lagi 

mengkonsumsi makanan yang mengandung protein hewani dan 36% 

responden tercatat menggunakan lampu atau alat elektronik yang lebih hemat 

energi (Yonatan, 2024). Hal ini relevan dengan produk kemasan air mineral 
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bermerek Le Minerale, dimana merek kemasan ini telah menunjukkan 

komitmennya pada keberlanjutan melalui inovasi dalam produk dan 

pemasaran yang ramah lingkungan (Sayekti, 2023).   

Gambar 1.2 Produk Berkelanjutan yang Banyak Digunakan Konsumen 

Indonesia 

 
Sumber: Agnes Z. Yonatan,Goodstats, 2024 

 

Dibangunnya suatu bisnis bertujuan untuk memuaskan para pelanggan 

agar menciptakan pembelian ulang dari bisnis tersebut. Saat ini 

perkembangan dunia sosial begitu cepat dan pesat yang dapat membuat 

intensitas persaingan melambung tinggi dan menjadikan perihal penting bagi 

para perusahaan apabila merek yang dimiliki tetap ingin dikenal oleh 

konsumen. Untuk mempertahankan loyalitas konsumen dan membentuk 

kepercayaan pelanggan terhadap merek merupakan suatu konsep pemasaran 

yang diterapkan perusahaan selama ini (Marlius & Anwar, 2023). Perusahaan 

perlu melakukan dalam mempertahankan konsumen yang telah ada dan terus 

bersaing dalam menggarap konsumen yang baru berpotensial. Dengan kata 

lain, produk yang dipasarkan perusahaan dapat mempertahankan loyalitas 

konsumen (Sopian & Sobar, 2024).  
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Loyalitas konsumen ditunjukkan pada kesetiaan konsumen pada objek 

tertentu, seperti jasa atau toko, merek, dan produk. Menurut pendapat 

(Tjahyadi & Arlan, 2010) dalam (Kusumowardani, 2021) mengemukakan 

bahwa tingginya loyalitas konsumen akan berdampak juga pada pendapatan 

yang lebih tinggi, oleh karena itu ada keterkaitan secara positif antara 

konsumen dengan meningkatnya pendapatan perusahaan, tanpa adanya 

loyalitas konsumen suatu perusahaan akan kehilangan identitasnya dalam 

persaingan antar perusahaan. Setiap perusahaan memiliki pendekatan unik 

dalam menciptakan loyalitas pelanggan. Meskipun proses ini memerlukan 

waktu yang cukup lama, ketika loyalitas pelanggan telah terbangun, 

perusahaan akan meraih keuntungan yang optimal dan dapat mencapai 

tujuannya (Siswati et al., 2024).  

Suatu produk ingin dikenal oleh konsumen maka perusahaan 

mengharuskan melakukan pemasaran produknya. Pemasaran produk dapat 

dilakukan dengan strategi bermacam – macam, salah satunya melalui green 

marketing yang dapat mengacu pada strategi pemasaran yang menekankan 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan, baik melalui 

efisiensi sumber daya, maupun inovasi produk yang dapat mengurangi 

dampak lingkungan. Kepuasan kebutuhan, keinginan, dan hasrat pelanggan 

saling berhubungan dengan pemeliharaan dan pelestarian yang dapat merujuk 

pada green marketing (Sopian & Sobar, 2024). Dengan meningkatnya 

kesadaran terhadap isu-isu lingkungan, praktik green marketing menjadi 

semakin krusial. Green marketing tidak hanya menitikberatkan pada 
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penjualan produk, tetapi juga pada proses produksi dan pemasaran produk, 

dengan memperhatikan dampak terhadap lingkungan (Rico Palar Agusliano 

Sinaga, 2024). Pada era saat ini, green marketing sangat penting bagi 

perusahaan untuk melakukan recycle bagi limbah produk yang dapat di daur 

ulang (Bhaswara & Patrikha, 2021). Green marketing dapat didefinisikan 

sebagai konsistensi dari segala aktivitas yang pelayanannya dan fasilitas 

didesain untuk kebutuhan dan keinginan manusia (Krishna et al., 2018).  

Di dunia saat ini, permasalahan lingkungan lebih populer. Hal ini 

diakibatkan penjualan green product mengalami peningkatan yang dramatis, 

meskipun green product dibandrol dengan harga yang sangat tinggi rata – rata 

konsumen bersedia untuk membayarnya (Rahmayanti & Arifin, 2022). 

Elemen penting dalam pemasaran green marketing salah satunya kualitas 

green product. Produk ramah lingkungan tidak hanya dipenuhi kebutuhan 

konsumen, tetapi harus menjadikan nilai tambah, seperti keamanan bagi 

kesehatan, memberikan daya tahan yang baik, dan memberikan keberlanjutan 

proses produksinya. Kualitas green product menghasilkan dampak yang 

positif pada loyalitas konsumen (Fong et al., 2010), (Nita, 2021). Kualitas 

green product merupakan dimensi fitur produk, desain produk, dan paket 

produk yang melibatkan sebagai komponen hemat energi, mencegah polusi, 

dapat didaur ulang, dan ramah lingkungan (Chen, 2006).  

Seiring dengan peningkatan kesadaran konsumen terhadap isu – isu 

lingkungan, dan permintaan green product semakin meningkat menyebabkan 

kualitas dari green product menghasilkan kepercayaan merek (brand trust) 
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terhadap konsumen. Merek jika sudah tidak dipercaya oleh konsumen maka 

akan mempengaruhi perkembangan yang menurun dari merek produk 

tersebut, namun begitu sebaliknya bila merek sangat dipercayai oleh 

konsumen, maka merek pada produk tersebut akan terus mengalami 

perkembangan di pasar (Marlius & Anwar, 2023). Brand trust menjadi salah 

satu elemen dalam membangun hubungan jangka panjang antara konsumen 

dengan merek produk. Kepercayaan merek (brand trust) terjadi ketika 

konsumen merasa yakin bahwa merek yang mereka pilih akan memberikan 

pengalaman yang konsisten. Dalam mempertahankan konsumen, brand trust 

juga memberikan arah yang positif bagi loyalitas konsumen (Upamannyu et 

al., n.d.), (Febriani et al., 2022). 

Di era sekarang konsumen lebih setuju terlibat dalam kegiatan lingkungan 

yang dapat menyelamatkan lingkungan untuk generasi mendatang, semakin 

sadar bahwa dengan mewujudkan kesadaran tersebut konsumen akan lebih 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan akan menjadi sumber alternatif 

untuk kegiatan konsumsi (Fitri & Simanjuntak, 2022). Dalam beberapa kasus, 

mengubah produk dan bahan yang sudah dibuang menjadi produk yang 

memiliki nilai guna dapat menghemat energi, air, dan bermanfaat dari sudut 

pandang siklus hidup, daur ulang selalu menjadi perusahaan kreatif fondasi 

dalam gerakan keberlanjutan (Linda, 2020). 

Melihat hal tersebut konsumen mulai sadar bahwa memilih produk tidak 

hanya dikonsumsi melainkan dapat didaur ulang terutama memilih produk air 

mineral. Di Indonesia produk air mineral yang mendukung proses 
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keberlanjutan salah satunya adalah produk kemasan merek Le Minerale. 

Produk ini tidak hanya menyegarkan saat dikonsumsi, tetapi juga tetap 

memberikan dampak yang baik bagi kesehatan tubuh. Produk Le Minerale 

merupakan salah satu produk air mineral yang mampu menarik perhatian 

konsumen karena memiliki kualitas terpercaya dan produk ini salah satu 

pilihan utama dalam pasar air mineral di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini yang dilakukan oleh Goodstats pada Juli 2024 

menunjukan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat tinggi pada produk Le 

Minerale (Fachri, 2024).  

Gambar 1.2 Produk Air Mineral Paling Diminati Di Indonesia 

 
Sumber:Fachri, Liputan6, 2024 

 

Tidak hanya sebagai pembawa produk paling banyak diminati di 

masyarakat, Le Minerale juga berkolaborasi dengan pemerintah melalui daur 

ulang plastik kemasan Polyethylene Terephthalate (PET) menjadi biji plastik 
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untuk bahan baku industri atau produk lain yang memiliki nilai yang tinggi 

(Achmad, 2024). Kebijakan ini diimplementasikan juga di kampung Ekologi 

Kota Batu, masyarakat pada kampung ini mengembangkan desanya sebagai 

kampung yang mendukung Batu Into Green dengan mendaur ulang limbah 

sampah organik dan anorganik menjadi barang yang bisa meningkatkan nilai 

ekonomi (Khoirunnisa & Mutiara, 2018). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran green 

marketing, kualitas green product, dan brand trust terhadap loyalitas 

konsumen Le Minerale di Kota Batu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengaruh gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana 

faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi loyalitas konsumen serta menjadi 

masukan bagi perusahaan untuk memperkuat strategi pemasaran yang 

berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh green marketing terhadap loyalitas konsumen 

produk Le Minerale di Kota Batu? 

2. Bagaimana pengaruh green marketing terhadap mediasi brand trust 

produk Le Minerale di Kota Batu? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas green product  terhadap loyalitas konsumen 

produk Le Minerale di Kota Batu? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas green product terhadap mediasi brand trust  

produk Le Minerale di Kota Batu? 
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5. Bagaimana pengaruh mediasi brand trust  terhadap loyalitas konsumen 

produk Le Minerale di Kota Batu? 

6. Apakah brand trust memediasi hubungan antara green marketing dan 

loyalitas konsumen produk Le Minerale di Kota Batu? 

7. Apakah brand trust memediasi hubungan antara kualitas green product 

dan loyalitas konsumen produk Le Minerale di Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh green marketing terhadap loyalitas 

konsumen produk Le Minerale di Kota Batu. 

2. Untuk menganalisis pengaruh green marketing terhadap mediasi brand 

trust produk Le Minerale di Kota Batu. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kualitas green product terhadap loyalitas 

konsumen produk Le Minerale di Kota Batu. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas green product  terhadap mediasi 

brand trust produk Le Minerale di Kota Batu. 

5. Menganalisis pengaruh mediasi brand trust terhadap loyalitas konsumen 

produk Le Minerale di Kota Batu. 

6. Menganalisis peran brand trust sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara green marketing dan loyalitas konsumen produk Le Minerale di 

Kota Batu. 

7. Menganalisis peran brand trust sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara kualitas green product dan loyalitas konsumen produk Le Minerale 

di Kota Batu.. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

              Penelitian ini memberikan manfaat yaitu antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Bidang Ilmu  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan teori – teori yang berkaitan 

dengan green marketing, kualitas green product, brand trust, dan 

loyalitas konsumen, khususnya dalam konteks produk air ramah 

lingkungan seperti Le Minerale. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara green marketing, 

kualitas green product, brand trust, dan loyalitas konsumen di 

wilayah yang berbeda. Penelitian ini juga dapat membuka peluang 

pengembangan model teoritis yang baru tentang hubungan antara 

faktor – faktor dalam konteks yang lebih luas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Konsumen  

Penelitian ini dapat membantu konsumen untuk menambah 

wawasan mengenai green marketing, kualitas green product, brand 

trust, dan loyalitas konsumen dengan lebih selektif dalam memilih 
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produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan, tetapi juga 

mendukung prinsip keberlanjutan. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadikan bahan pertimbangan bagi praktisi 

beserta perusahaan produk ramah lingkungan yang akan mengambil 

kebijakan pada strategi marketing yang berkaitan dengan pelestarian 

lingkungan dan juga sebagai pemenuhan kebutuhan konsumen ramah 

lingkungan pada proses produksi yang dipertimbangkan dengan kaitan 

strategi green marketing, kualitas green product, brand trust, dan 

loyalitas konsumen. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian di atas menyimpulkan bahwa: 

1. Tidak adanya pengaruh positif variabel green marketing terhadap loyalitas 

konsumen produk Le Minerale di Kota Batu.  

2. Terdapat pengaruh positif hubungan antara variabel green marketing 

terhadap mediasi brand trust. 

3. Variabel kualitas green product tidak berpengaruh positif terhadap loyalitas 

konsumen Le Minerale di Kota Batu. 

4. Variabel kualitas green product berpengaruh secara positif terhadap mediasi 

brand trust. 

5. Terdapat pengaruh positif pada variabel mediasi brand trust terhadap 

variabel loyalitas konsumen. 

6. Terdapat pengaruh positif pada variabel green marketing terhadap loyalitas 

konsumen melalui brand trust sebagai variabel mediasi. 

7. Terdapat pengaruh positif pada kualitas green product terhadap loyalitas 

konsumen melalui brand trust sebagai variabel mediasi. 

5.2 Keterbatasan  

        Pada proses penelitian ini terdapat keterbatasan oleh peneliti, diantaranya: 

1) Belum banyak penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

yang menggunakan variabel seperti: 
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a) Kualitas green product berpengaruh terhadap variabel mediasi brand 

trust; 

b) Green marketing berpengaruh terhadap variabel loyalitas konsumen 

yang dimediasi brand trust; dan 

c) Kualitas green product berpengaruh terhadap loyalitas konsumen yang 

dimediasi variabel brand trust, sehingga peneliti kesulitan dalam 

mencari referensi.  

2) Jawaban responden saat pengisian kuesioner kurang optimal, dikarenakan 

peneliti tidak bisa menjelaskan jawaban responden lebih detail. 

3) Adanya variabel yang tidak bisa diukur sehingga dapat mempengaruhi 

hasil penelitian dan menyebabkan peneliti mengubah model penelitian. 

Seperti variabel green marketing dan variabel  kualitas green product yang 

tidak berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.  

5.3 Saran  

    Dikarenakan penelitian ini terbatas, maka peneliti merekomendasikan untuk 

penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1) Memperluas pencarian referensi dengan mencakup jurnal internasional 

dan disertasi yang mungkin tidak terindeks di database umum dan 

menggunakan kata kunci yang lebih bervariasi untuk menemukan 

penelitian terbaru yang relevan. Seperti menggunakan variabel kualitas 

green product terhadap minat beli dll. 
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2) Memastikan kuesioner dirancang dengan jelas dan mudah dipahami 

dan menggunakan bahasa yang sederhana agar tidak membingungkan 

responden. 

3) Mempertimbangkan variabel lain yang mungkin dapat berkontribusi 

terhadap loyalitas konsumen, seperti pengalaman pelanggan, nilai 

merek, faktor sosial dan lain sebagainya. 
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